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ABSTRAK

Yulinda A. Patalongi. 2018. Identifikas Cemaran Bakteri Coliform pada
Makanan Jajanan BaksoTusuk di Kota Gorontalo. Karya Tulis IImiah.
Program Studi D3-Farmasi. Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan
Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing | Dr. Widysusanti
Abdul Kadir, S.Si., M.Si., Apt. dan Pembimbing Il Dr. Teti Sutriyati Tulali,
SFarm, M.Si., Apt.

Makanan adalah salah satu dari tiga unsure kebutuhan pokok manusia selain
kebutuhan sandang dan pangan. Bakteri coliform dipilih sebagai indicator
tercemarnnya air atau makanan karena keberadaan baktri coliform dalam sumber
air atau makanan merupakan indikas pasti terjadinnya kontaminas tinja manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi cemaran bakteri coliform pada
makanan jgjanan bakso tusuk di kota Gorontalo. Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan sampel uji bakso tusuk yang diperoleh dari tiga titik
dikawasan kota gorontalo. Objek dalam penelitian ini adalah pertumbuhan bakteri
pada media Laktosa broth (sebagai uji penduga) dan media EMBA (sebagai uji
penguat) dari sampel bakso tusuk yang mengindikasikan adanya cemaran bakteri
coliform. Data dianalisis dengan analisis deskripsi kuantitatif dengan  bantuan
gambar dan tabel. Hasil penelitian menujukan bahwa sampel bakso tusuk terdapat
cemaran bakteri coliform dengan cemaran bakteri berdasarkan nila MPN sampel
bakso tusuk pada titik satu, titik dua dan titik tiga melebihi batas maksimum
cemaran bakteri yaitu 3.6 MPN/gram, 2400 MPN/gram dan 460 MPN/gram.

Kata Kunci: BaksoT usuk, Most Probable Number, Bakteri Coliform



Food is one of the three essential elements in basic human needs other than
clothing and shelter. The presence of coliform bacteria becomes the indicator of
contaminated water or food because the existence of coliform bacteria in these
sources is a definite indication of the occurrence of contamination with human
feces. This rescarch aims to identify the contamination of coliform bacteria
against skewered meatballs in Gorontalo city. The method used is an experimental
method with the test samples of skewered meatballs are obtained from the three
point areas in Gorontalo city. The objects in this research are the bacterial growth
on lactose broth media (for presumptive test) and on the Eosin Methylene Blue
(EMB) Agar media (for confirmatory test) derived from the samples of skewered
meatballs indicating the contamination of coliform bacteria. The data are analyzed
by quantitative description analysis with drawing and table as the reference tools.
The result of this research indicates that the samples of skewered meatballs has
been contaminated by coliform bacteria, in which the Most Probable Number
(MPN) of the samples at point one, point two and point three in Gorontalo city has
exceeded the maximum limit of contamination according to Indonesian National

Standard (Standar Nasional Indonesia, SNI), ie 3.6 MPN/ gram, 2400 MPN/gram
and 460 MPN/gram, respectively.
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